BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di wilayah kerja

Puskesmas Tilango dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Gambaran Status gizi anak balita di wilayah kerja Puskesmas Tilango
berdasarkan indeks antropometri berat badan menurut tinggi badan (BB/TB)
sebagian besar sudah termasuk dalam kategori normal, namun prevalensi

kejadiannya masih terbilang tinggi yakni sebesar 16,7%.

. Pola asuh ibu berdasarkan perhatian / dukungan ibu terhadap anak balita

sebagian besar sudah termasuk dalam kategori baik yakni sebesar 66,0%.

Pola asuh ibu berdasarkan rangsangan psikososial terhadap anak balita
sebagian besar sudah termasuk dalam kategori baik yakni sebesar 83,3%.

Pola asuh ibu berdasarkan perawatan kesehatan sebagian besar sudah termasuk
dalam kategori baik yakni sebesar 64,7%.

Terdapat hubungan antara pola asuh ibu berdasarkan perhatian / dukungan ibu
terhadap anak balita dalam praktek pemberian makanan dengan status gizi anak
balita dengan nilai p = 0,000 < 0,05.

Terdapat hubungan antara pola asuh ibu berdasarkan rangsangan psikososial
terhadap anak balita dengan status gizi anak balita dengan nilai p = 0,000 <
0,05.

Terdapat hubungan antara pola asuh ibu berdasarkan perawatan kesehatan
terhadap anak balita dengan status gizi anak balita dengan nilai p = 0,005 <

0,05.

58



59

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran yang diberikan oleh
peneliti yakni :

1. Bagi Masyarakat, diharapkan untuk dapat menerapkan pola asuh yang baik
sehingga dapat menghindari terjadinya gizi kurang dan gizi buruk terhadap
anak balita . Selain itu juga, diharapkan masyarakat rutin membawa balitanya
ke posyandu setiap bulan untuk mengetahui pertumbuhan dan perkembangan
gizi balitanya.

2. Bagi Puskesmas, diharapkan agar lebih mensosialisasikan kepada masyarakat
bagaimana pola asuh yang baik dan membekali kader tentang teknik promosi
kesehatan yang efektif dalam upaya peningkatan gizi.

Bagi pemerintah, kiranya dapat lebih memperhatikan dan mengupayakan

penanggulangan kasus gizi, sehingga dapat terciptanya generasi muda yang

cerdas.
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